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Abstract  

The main competition from business people besides product quality issues is a matter of marketing strategy. The marketing 

strategy carried out by competitors for packaged coffee products is totality, massive, and very brave in terms of spending 

promotional resources, so companies really need to adjust marketing competition so that the product is not left behind and 

continues to exist. The activity partners are engaged in the coffee business with the sweet fragrant brand. In his activities 

facing problems, especially in terms of knowledge about marketing strategies. For this reason, this community service 

activities aim to assist partners in an effort to increase their knowledge of marketing strategies. The method offered in this 

activity is training/socialization by coming directly to the partner's location. Marketing strategy material includes: elements in 

the marketing mix, market segmentation strategy, setting market targets, differentiation and positioning. This activity 

includes various forms of strategy that must be carried out in serving consumers. The results of the activities carried out run 

smoothly, partners get stock of knowledge about marketing strategies, in the efforts of partners to face competitive conditions 

and maintain existing markets and add new ones. 
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Abstrak 

Persaingan utama para pelaku bisnis selain masalah kualitas produk adalah masalah strategi pemasaran. Strategi pemasaran 

yang dilakukan kompetitor untuk produk kopi kemasan adalah totalitas, masif, dan sangat berani dalam hal mengeluarkan 

sumber daya promosi, sehingga perusahaan sangat perlu menyesuaikan persaingan pemasaran agar produk tidak tertinggal 

dan tetap eksis. Mitra kegiatan bergerak dalam bisnis kopi dengan merek harum manis. Dalam aktivitasnya menghadapi 

masalah terutama dalam hal pengetahuan tentang strategi pemasaran. Untuk itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk membantu mitra dalam upaya menambah pengetahuan strategi pemasaran. Metode yang ditawarkan dalam 

kegiatan ini adalah pelatihan/sosialisasi dengan datang langsung ke lokasi mitra. Materi strategi pemasaran meliputi: unsur-

unsur dalam bauran pemasaran, strategi segmentasi pasar, penetapan target pasar, diferensiasi dan positioning. Kegiatan ini 

meliputi berbagai bentuk strategi yang harus dilakukan dalam melayani konsumen. Hasil kegiatan yang dilakukan berjalan 

lancar, mitra mendapatkan bekal pengetahuan tentang strategi pemasaran, dalam upaya mitra menghadapi kondisi persaingan 

dan mempertahankan pasar yang sudah ada serta menambah pasar baru.  

Kata kunci: strategi, pemasaran, kreatif, dapue kopi roastery.  

Majalah Ilmiah UPI YPTK is licensed under a Creative Commons 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan  

Perkembangan bisnis kedai kopi di Indonesia 

berkembang pesat dalam  persaingan  bisnis, sehingga  

suatu  usaha  bisnis  berusaha  agar  dapat  

memberikan  pelayanan  yang  terbaik  bagi konsumen  

terhadap  terjadinya  persaingan [1].  Adanya 

perubahan gaya hidup masyarakat hingga 

perkembangan jenis musik dapat mendorong bisnis 

kedai kopi untuk tumbuh dan digemari di Indonesia   

dari   berbagai   kalangan   dimulai   anak   kecil   

hingga   dewasa [2].   Dengan   adanya perkembangan 

teknologi yang semakin canggih, dan informasi mudah 

didapat maka, saatnya sosial media berguna untuk 

usaha bisnis dalam melakukan penyebaran informasi 

produk yang mempengaruhi cara pandang dan gaya 

hidup seseorang [3]. 

Kopi sudah menjadi bagian hidup dalam keseharian 

hampir setiap warga Indonesia [4]. Kopi yang dikenal 

sebagai minuman yang dapat membangkitkan tenaga, 

hal ini sesuai dengan kehidupan masyarakat era 

modern [5]. Dimulai dari pagi hari sebelum bekerja, 

siang ketika jam kerja sedang sibuk, hingga malam 

hari ketika masih ada pekerjaan menumpuk, kopi 

menjadi salah satu solusi yang paling mudah dan cepat 

untuk menemani setiap saat [6]. Namun, dengan 

kepadatan jam kerja, tidak tersedianya waktu, tenaga 

dan pikiran untuk meluangkan diri membuat hal-hal 

kecil di tengah kesibukan seperti membuat kopi, maka 

mulailah muncul kedai kopi. Dengan dibukanya kedai 

kopi, maka lebih praktis untuk dapat mengerjakan 

pekerjaan sembari mengisi tenaga kembali dengan 

secangkir kopi yang dapat dibeli dengan mudah di 

kedai–kedai kopi.  
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Padang merupakan salah satu kota tujuan pendidikan, 

dimana pelajar banyak berdatangan dari berbagai 

daerah [7]. Padang memiliki banyak coffee shop yang 

disebabkan tingginya peminat kopi [8]. Pada usaha 

Dapue kopi roaster merupakan salah satu UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah) yang berada di 

wilayah Padang, Dapue Kopi Roastery tidak hanya 

menjual minuman dan makanan, juga memproduksi 

produk kopi yang telah di roasting (sangrai). Proses 

roasting (sangrai) melibatkan operator untuk 

melakukan pemasukan biji kopi ke dalam mesin 

roasting dan dilakukan pengecekan tingkat 

kematangan pada biji kopi yang diroasting (sangrai) 

[9]. Dengan sistem ini, kopi inilah yang diseduh dan 

disajikan di kedai Dapue Kopi Roastery, tepatnya di 

Binuang Kampung Dalam, Pauh, Kota Padang.

 Maka dari itu untuk mengembangkan strategi 

pemasaran untuk menarik perhatian konsumen dan 

meningkatkan pendapatan usaha coffee shop ini yaitu 

juga dengan cara strategi promosi yang kreatif. Kopi 

Roastery, tepatnya di Binuang Kampung Dalam, Pauh, 

Kota Padang. 

Pemasaran merupakan salah satu parameter untuk 

menilai berhasil atau tidaknya suatu perusahaan, 

karena tujuan akhir dari proses produksi adalah 

penjualan dengan harapan memperoleh keuntungan 

[10], [11]. Proses pemasaran memerlukan pihak lain 

yaitu lembaga pemasaran, dimana peran lembaga 

pemasaran sangat mempengaruhi rantai pemasaran 

[12], [13]. Keberhasilan  suatu bisnis dapat ditentukan 

dengan kemampuan menerapkan strategi dan 

kebijakan pemasaran yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi bisnis baik saat ini maupun di masa yang akan 

datang [14], [15]. 

Tim pengabdian memilih usaha usaha coffee shop 

Dapue Kopi Roastery Padang sebagai tempat untuk 

melakukan kegiatan pengabdian masyarakat karena 

ingin memberikan inovasi baru untuk 

mengembangkan usaha dan membantu menjadikan 

usaha agar lebih maju, banyak diminati oleh 

masyarakat. Dengan adanya pengabdian ini 

diharapkan bisa memperoleh pengalaman praktis di 

dunia usaha serta dapat melakukan pengkaj ian 

terhadap penerapan keilmuan dan teori yang diperoleh 

selama belajar di perguruan tinggi. Dengan demikian, 

pelaksaan pengabdian ini menjadi jembatan antara 

dunia usaha dengan dunia kerja. 

Fokus pengabdian ini yaitu memberikan strategi 

pemasaran yang kreatif dalam menarik perhatian 

konsumen dan meningkatkan pendapatan pada usaha 

coffee shop Dapue Kopi Roastery Padang. 

2. Metode Kegiatan 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian, Adapun 

metode pelaksanaan kegiatan melalui beberapa 

tahapan pelatihan dan sosialisasi sebagai berikut: 

1.Melakukan rapat koordinasi bersama kelompok 

pengabdian dalam waktu yang terukur dan terstruktur. 

Kegiatan ini merupakan langkah awal yang dilakukan 

untuk menyamakan persepsi dan membuat rencana 

bersama anggota tim dan mitra dalam pelaksanaan 

program pengabdian masyarakat. 

2.Menyiapkan modul manajemen pengelolaan usaha 

coffe shop Dapue Kopi Roastery Padang. Pembuatan 

modul ini sebagai panduan kepada peserta pelatihan 

pengelolaan usaha coffe shop Dapue Kopi Roastery 

Padang yang akan diberikan kepada mitra. 

3. Melakukan survey lokasi dengan cara mendatangi 

langsung ketempat atau lokasi di usaha Coffe Shop 

yang beralamat Jalan Dr. Moh. Hatta No.30A, 

Binuang Kampung Dalam, Pauh, Kota Padang, 

Sumatera Barat. Kegiatan ini akan dibantu oleh 

beberapa mahasiswa. Untuk survey kegiatan dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Melakukan Survei Lapangan 

4. Melaksanakan sosialisasi kepada mitra untuk 

mengkoordinasikan pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat. Tim pengabdian gabungan 

mahasiswa melaksanakan program kerja mitra 

pengabdian dengan tujuan menciptakan model 

pelatihan dan pendampingan yang disepakati antara 

tim pengabdian dan mitra pengabdian. Dalam 

melakukan sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Sosialisasi Materi 

5. Memberikan bantuan dan berbagi penilaian 

pengelolaan usaha coffee shop Dapue Kopi Roastery 

Padang. Tujuan dari pendampingan ini adalah untuk 

melihat sejauh mana pengelola coffeee shop Dapue 

Kopi Roastery Padang termotivasi untuk bersungguh-

sungguh menjalankan manajemen, hanya saja kegiatan 

ini merupakan proses identifikasi dan pemetaan 

konsep-konsep terkait untuk pendidikan berkelanjutan. 

Kegiatan pemberian penilaian pengelolaan usaha 

dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Pemberian Penilaian Pengelolaan Usaha 

6. Penyelenggaraan pelatihan pengelolaan oleh 

sekelompok ahli (tim pengabdian). Kegiatan ini 

merupakan proses pelatihan manajemen tim yang 

bertujuan untuk membekali manajer usaha coffee shop 

Dapue Kopi Roastery dengan pengetahuan dan 

keterampilan agar mereka dapat mempraktikkan 

manajemen bisnis secara profesional di masa depan. 

Kegiatan pelaksanaan pengabdian dapat dilihat dapat 

Gambar 4.  

 

Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan 

7. Tim pengabdi akan membantu memantau 

perkembangan usaha coffee shop Dapue Kopi 

Roastery untuk mengatasi permasalahan dan solusinya 

setelah mitra kerja menyelesaikan pelatihan. 

8. Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap 

pelaksanaan kegiatan pengabdian antara tim 

pengabdian dengan mitra. Kegiatan ini mengukur 

seberapa puas dan berpengaruhnya usaha coffee shop 

Dapue Kopi Roastery dalam menerima teknis 

pemasaran dan manajemen usaha terhadap 

pengembangan usaha. Kegiatan evaluasi ini dapat 

dilihat pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Evaluasi Menyeluruh 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan 

sosialisasi cara untuk pemasaran produk. Salah satu 

cara pemasaran produk yang dapat dilakukan melalui 

media sosial yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas kualitas produk. Kegiatan ini mendapat 

respon antusias dari peserta. Hal ini ditunjukkan 

dengan antusiasme peserta dalam bentuk kegiatan 

tanya jawab yang disampaikan kepada narasumber. 

Para peserta kegiatan banyak bertanya mengenai cara 

dan tips memasarkan produk. Sebagian besar anggota 

mengalami kesulitan dalam memasarkan produknya 

karena tidak mengetahui metode pemasaran yang tepat 

untuk meningkatkan penjualan produk. Dengan 

bantuan metode pemasaran yang fokus pada branding 

produk, manajer usaha coffee shop Dapue Kopi 

Roastery merasa mempunyai kondisi yang cukup 

untuk memasarkan produk yang sudah ada. Strategi 

branding yang dikembangkan dalam memasarkan 

produk dirasa cukup efektif dan efisien karena 

didukung dengan adanya media sosial yang 

berkembang pesat di kalangan masyarakat Indonesia 

secara luas [16], [17]. Branding produk dapat 

dilakukan melalui beberapa cara [18]. Alasan utama 

strategi branding dipakai dalam pemasaran suatu 

produk adalah sebuah brand ataupun merek yang 

sudah ternama dapat membuat nilai jual sebuah 

produk meningkat [19], [20]. Bahkan sebuah brand 

atau merek dapat mempengaruhi persepsi dan 

penilaian orang terhadap produk tertentu [21], [22]. 

Adapun kegiatan sosialisasi dalam branding dapat 

dilihat pada Gambar 6.  

 

Gambar 6. Sosialisasi Materi Branding 

Penyampaian matei branding memberikan sosialisasi 

bahwa branding dapat berpengaruh besar terhadap 

efektifitas dan efisiensi pemasaran produk [23]. 

Selama pelatihan, setiap peserta diberi kesempatan 

untuk bertanya bagaimana melakukan pemasaran yang 

kreatif sehingga dapat meningkatkan hasil penjualan. 

Pada bagian akhir, audiens juga diperkenalkan 

mengenai pentingnya media sosial sebagai sarana 

promosi produk. Eksposur media dapat dijadikan salah 

satu cara memasarkan produk termasuk media sosial 

karena tidak memerlukan waktu [24], [25]. Selain 

efektif dan cepat, media sosial tidak membutuhkan 

banyak biaya. Sebenarnya banyak sekali media yang 

bisa dijadikan media pemasaran, tidak hanya media 

sosial saja. Namun, media seperti iklan berbayar 

dirasa cukup membebankan produk lokal yang masih 

kurang dalam segi modal sehingga media sosial 

seperti Instagram, Facebook, Tiktok dan lain-lain 

dipandang lebih dapat membantu pemasaran secara 

efektif khususnya dari segi pembiayaan. 
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4. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan ini 

adalah kegiatan pengabdian ini memberikan manfaat 

yang sangat baik bagi anggota kelompok kami. 

Dengan adanya pengabdian ini, dapat menerapkan 

pengetahuan dan kemampuan penulis yang dimiliki 

pada bidang ekonomi serta mendapatkan ilmu 

tambahan yang tidak didapat selama kegiatan 

perkuliahan. Inisiatif dalam melakukan kegiatan 

wirausaha dapat timbul atas beberapa faktor, salah 

satunya ialah kebiasaan pada lingkungan dan 

kemampuan yang mendukung dalam mendirikan suatu 

usaha. Dalam hal ini, kegiatan UMKM coffee shop ini 

dibuat masih dalam skala kecil dan karyawan juga 

sedikit. Dalam ekonomi modern saat ini yang ketat 

akan persaingan, niat dan usaha yang bersungguh-

sungguh perlu di dukung dengan kiat-kiat khusus yang 

menjadi keunggulan suatu usaha dibandingkan usaha 

lainnya..  
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